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Anak jalanan erat hubungannya dengan jalan dan kesenian, walaupun bentuknya sederhana. Lagu-lagu yang didendangkan anaka-anak selama ini, banyak yang tidak sesuai dengan dosis umur mereka. Hal ini sungguh sangat memprihatinkan ketika hal dibiarkan secara terus menerus tanpa pendampingan dari orang tua dan orang-orang yang peduli terhadap mereka. 
Fabel merupakan salah satu kearifan lokal yang mengajarkan banyak hal tentang nilai kehidupan. Dalam hal ini fabel yang bersumber dari kitab Pancatantra yaitu kitab yang bercerita tentang ajaran fabel pada masa dahulu. Pengemasan fabel yang dimaksud dalam hal ini adalah cerita-cerita dari Pancatantra yang dikemas dalam bentuk geguritan dan puisi dan dipentaskan dalam bentuk musikalisasi geguritan dan puisi. 
Tahapan yang digunakan untuk mewujudkan program PKM-M ini adalah dengan melakukan pengenalan, pelatihan, dan diakhiri dengan pertunjukan. Tahap pengenalan meliputi perkenalan kepada anak-anak jalanan tentang cerita fabel yang ada dalam kitab Pancatantra, kemudian pengenalan tentang geguritan (puisi berbahasa Jawa) dan puisi, serta membaca dan musikalisasi geguritan puisi. Tahap pertama dilaksanakan selama 2 minggu. Tahap kedua adalah tahap pelatihan menulis geguritan dan puisi kepada anak-anak jalanan. Tahap ini dilaksanakan 2 minggu. Tahap ketiga adalah pelatihan membaca puisi dan geguritan kepada anak-anak jalanan di komunitas Satoe Atap Semarang. Tahap ini dilaksanakan dalam waktu 2 minggu. Tahap keempat adalah melatih anak-anak jalanan bermain musikalisasi puisi dan geguritan dengan karya yang telah meraka buat. Tahap selanjutnya adalah pengumpulan karya geguritan dan puisi anak-anak jalanan yang nantinya akan dibuat antologi geguritan dan puisi karya anak-anak jalanan di Satoe Atap. Tahap selanjutnya yaitu pementasan musikalisasi geguritan dan puisi dengan judul “Satoe Atap Berkarya dalam Sastra.” Serta peluncuran antologi geguritan dan puisi karya anak-anak jalanan di komunita Satoe Atap. 
Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk menumbuhkembangkan rasa cinta terhadap budaya lokal, dalam hal ini adalah cerita fabel yang bersumber dari kitab Pancatantra. Kemudian mengasah ketrampilan anak-anak jalanan dalam hal ini adalah bakat di bidang menulis puisi dan geguritan serta memadukannya dengan musik. Dengan harapan ketika mereka mengamen ada kemasan yang berbeda, yaitu berupa musikalisasi geguritan dan puisi.  
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Anak jalanan erat hubungannya dengan jalan dan kesenian, walaupun bentuknya sederhana. Lagu-lagu yang didendangkan anaka-anak selama ini, banyak yang tidak sesuai dengan dosis umur mereka. Hal ini sungguh sangat memprihatinkan ketika hal dibiarkan secara terus menerus tanpa pendampingan dari orang tua dan orang-orang yang peduli terhadap mereka, seperti halnya anak-anak jalanan yang ada pada komunitas Satoe Atap Semarang.
Ada bakat seni terpendam dalam diri anak-anak jalanan, sehingga ketika mereka mengamen untuk tambahan saku atau untuk membantu orang tua dapat menyajikan sesuatu yang berbeda. Hal tersebut berupa musikalisasi geguritan dan puisi tentang cerita fabel yang bersumber pada kitab Pancatantra.  
Fabel, merupakan salah satu warisan budaya yang disebarluaskan melalui bahasa. Fabel hidup dan berkembang sejak zaman dahulu kala. Cerita tentang Kancil, adalah salah satu contoh cerita yang berkembang di masyarakat Jawa. Meskipun tidak diketahui siapa pengarangnya. Fabel erat dengan dunia anak, di mana banyak memberikan pelajaran hidup kepada anak dengan pengemasan cerita sesuai dosis anak.
Kitab Pancatantra, kitab kuna yang menceritakan tentang dunia bintang pada zaman dahulu kala. Kitab ini mengisahkan kebijakan yang ada dalam Nitisastra, terkemas dalam 63 judul cerita fabel yang mengisahkan tentang kebajikan. 
Hubungan  cerita dengan anak setidaknya dapat menjadi hubungan yang erat seperti zaman ketika cerita Kancil Nyolong Timun, Andhe-Andhe Lumut, Kancil lan Baya masih menjadi cerita penghantar tidur. Namun sekarang cerita-cerita tersebut sudah jarang diceritakan ketika sebelum tidur. 
Menurut Dhoni Zustiyantoro, wartawan salah satu media masa sekaligus dosen Bahasa dan Sastra Jawa, menyebutkan bahwa sastra anak kini mulai mengalami pergeseran psikologis, ditinjau dari pembuatnya yaitu orang dewasa maupun anak-anak. Hal tersebut menimbulkan pertanyaan tentang ruang terbuka untuk anak di dunia yang ideal itu seperti apa.  Realita yang ada, anak-anak disuguhi permainan yang tidak tradisional, contohnya adalah permainan pada gawai dan play station. (11/4)
Terdapat salah satu stasiun televisi yang menyiarkan cerita fabel pada cerita-cerita kancil yang disesuaikan dengan keadaan negara, di mana cerita itu dianimasikan dalam bentuk film bersambung. Tentunya sangat disayangkan ketika menonton acara televisi dengan tema anak tersebut tanpa adanya pendampingan dari orang tua. 
Pelatihan menulis geguritan (puisi jawa) dan puisi berbahasa Indonesia serta pengemasan pentas geguritan dan puisi dalam bentuk musikalisasi puisi merupakan salah satu alternatif untuk memeprkenalkan cerita fabel, geguritan, puisi, dan musikalisasi puisi pada anak-anak jalanan, khususnya dalam hal ini adalah anak-anak jalanan yang berada di naungan Komunitas Satoe Atap Semarang. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis mencoba mengusung gagasan dalam rangka melestarikan kearifan lokal berupa cerita fabel. Adapun judul yang diangkat penulis adalah “Lincak Bocah (CakCah) Upaya Konservasi Cerita Fabel Tradisional di Jawa Tengah.”
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Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana cara mengajarkan anak-anak jalanan di Komunitas Satoe Atap, menulis dan membaca geguritan dan puisi dengan sumber cerita kitab Pancatantra?
2. Bagaimana cara mengajarkan musikalisasi geguritan dan puisi secara sederhana dengan sumber cerita dari kitab Pancatantra kepada anak-anak di Komunitas Satoe Atap. 
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Tujuan dari PKM-M ini adalah:
1. Memperkenalkan sekaligus mengajarkan cara menulis geguritan dan puisi Indonesia kepada anak-anak jalanan di Komunitas Satoe Atap dengan cerita yang bersumber dari kitab Pancatantra. Dengan harapan anak-anak dapat menulis geguritan dan puisi dengan baik. 
2. Memperkenalkan sekaligus mengajarkan cara membaca geguritan dan puisi Indonesia kepada anak-anak jalanan di Komunitas Satoe Atap dengan cerita yang bersumber dari kitab Pancatantra. Dengan harapan anak-anak dapat membaca geguritan dan puisi dengan baik. 
3. Memperkenalkan sekaligus mengajarkan cara membuat musikalisasi geguritan dan puisi Indonesia kepada anak-anak jalanan di Komunitas Satoe Atap dengan cerita yang bersumber dari kitab Pancatantra. Dengan harapan anak-anak dapat bermusikalisasi geguritan dan puisi dengan alat-alat yang sederhana. 
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Luaran yang diharapkan pada penelitian ini adalah 
1. Anak-anak jalanan dapat berkarya sastra, dalam bentuk geguritan dan puisi, sehingga ada hal yang berbeda ketika mereka mengamen. 
2. Antologi geguritan dan puisi karya anak-anak jalanan di Komunitas Satoe Atap Semarang dengan sumber cerita dari kitab Pancatantra.
3. Pertunjukan sederhana musikalisasi geguritan dan puisi karya anak-anak jalanan di Komunitas Satoe Atap Semarang dengan sumber cerita kitab Pancatantra.
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Manfaat dari gagasan ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak, antara lain:
1. Bentuk pengabdian mahasiswa terhadap anak-anak jalanan, dengan tujuan memperkenalkan dan mengajarkan salah satu kearifan lokal yaitu karya-karya anak-anak jalanan yang berupa geguritan dan puisi dengan sumber cerita fabel kuno, yaitu berasal dari kitab Pancatantra.
2. Memperluas pengetahuan anak-anak jalanan melalui cerita anak, dan bentuk sastra dalam hal ini adalah geguritan dan musikalisasi geguritan dan puisi.
3. Menumbuhkembangkan rasa cinta  budaya mulai dini. 
4. Adanya regenerasi tentang sastra anak yang dilisankan.
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Komunitas Satoe Atap, merupakan salah satu komunitas di kota Semarang yang peduli terhadap masa depan anak-anak jalanan. Anak-anak yang ada pada komunitas ini rata-rata adalah anak-anak yang berusia TK sampai SD. Tak hanya anak jalanan semata, akan tetapi juga anak-anak dari keluarga yang tidak mampu berkumpul dan berbaur menjadi satu untuk belajar bersama. 
Anak-anak jalanan di arena ini, umumnya selain belahar, mereka juga bekerja yaitu dengan cara mengamen di pinggir jalan. Hal ini tentunya sangat memprihatinkan ketika anak-anak di mana usia mereka sekolah harus menanggung beban hidup yaitu bekerja untuk mempertahankan hidup. 
Pengenalan budaya sejak dini, dalam hal ini adalah kearifan lokal yang berupa cerita fabel menjadi salah satu solusi untuk menanamkan rasa cinta terhadap seni, dan budaya pada anak-anak sejak dini. Seni dalam hal ini adalah sastra yang berupa geguritan dan puisi yang dikemas dalam bentuk musikalisasi geguritan dan puisi. 
Keberadaan anak jalanan di Semarang sudah bisa dijumpai sejak awal tahun 90-an. Pada saat itu hanya ada tiga kawasan yang menjadi tempat kegiatan mereka yang kemudian berkembang menjadi enam kawasan (Pasar Johar, Tugu Muda, Terminal Terboyo, Simpang Lima, Karang Ayu, dan Stasiun Poncol). Pada masa awal terjadi krisis ekonomi, kawasan kegiatan anak jalanan menjadi 20 kawasan (PSW Undip, 1998). Pemetaan yang dilakukan oleh Departemen Sosial dan PKPM Atmajaya pada tahun 1999 menunjukkan kawasan kegiatan anak jalanan semakin tersebar luas menjadi 208 titik.
Perkembangan lokasi kegiatan anak jalanan diakibatkan adanya peningkatan jumlah anak jalanan yang pesat. Pendataan yang dilakukan PAJS pada tahun 1996 memperkirakan jumlah anak jalanan sekitar 500 anak dan pada tahun 1997 telah meningkat menjadi 700 anak. Pada masa krisis ekonomi, perkiraan jumlah anak jalanan berkisar antara 1,500-2,000 (lihat Tabloid Manunggal, edisi V/thn XVII/April-Mei 1998 dan Depsos-PKPM Atmajaya, 1999)
Berdasarkan daerah asal, telah terjadi pergeseran yang perlu dicermati. Pada tahun 1994, prosentase anak yang berasal dari luar kota masih lebih besar, yaitu 53%. Pada tahun-tahun berikutnya, pertumbuhan anak jalanan dari dalam kota semakin besar dan menjadi dominan. Tempat-tempat yang digunakan sebagai tempat tinggal yaitu; bangunan kosong, los pasar, emperan toko, taman atau lapangan, gerbong, pos jaga, halte dan bus rusak.
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3.1 [bookmark: _Toc421571631][bookmark: _Toc421571685]Tahapan Perizinan 
Tahap perizinan pelaksanaan kegiatan “Calis Si Gusi Tang” kepada Komunitas Satoe Atap yang ada di Semarang.

3.2 [bookmark: _Toc421571632][bookmark: _Toc421571686]Tahapan Pelaksanaan Program 
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Adapun tahap-tahap pengenalan dalam pelaksaan program ini adalah:
a. Mengenalkan kepada anak-anak jalanan mengenai cerita-cerita fabel yang ada dalam kitab Pancatantra. Teknik yang digunakan yaitu dengan bercerita secara biasa serta dibacakan. 
b. Mengenalkan kepada anak-anak jalanan di komunitas Satoe Atap mengenai geguritan dan puisi, dengan teknik memberikan teori dan memberikan contoh kepada anak-anak jalanan mengenai teknik-teknik dalam menulis geguritan dan puisi.
c. Mengenalkan kepada anak-anak jalanan di Komunitas Satoe Atap tentang musikalisasi geguritan dan puisi yang sederhana. 
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Adapun tahap-tahap pelatihan dalam pelaksanaan program ini adalah:
a. Tahap Pelatihan Menulis 
1) Anak-anak jalanan diberikan kesempatan untuk menulis yang sebebas-bebasnya tentang apa yang ia pikirkan dan rasakan. Hal ini dilakukan rutin dan tentunya dengan bimbingan. 
2) Karya-karya dari anak-anak jalanan ditempelkan pada sebuah pohon yang disebut pohon karya. Tiga hari sekali mereka wajib menulis puisi atau geguritan dengan bahasa yang sederhana. Hal ini berlangsung selama 3 minggu. 
b. Tahapan Pelatihan Membaca
1) Pelatihan terhadap pemahaman teks dan karakter geguritan atau puisi yang akan dibacakan.
2) Memberikan pelatihan dasar meliputi: a) pelatihan pernafasan, b) pelatihan konsentrasi, c) pelatihan vocal, d) pelatihan olah tubuh dan e) pelatihan ekspresi.
3) Setiap akhir minggu anak-anak diberikan kesempatan untuk membacakan puisi karyanya di arena Komunitas Satoe Atap. 
c. Tahap Pelatihan Musikalisasi Puisi
1) Membagi tim anak-anak yang pandai bermain musik dan membaca geguritan dan puisi. 
2) Mengadakan latihan musikalisasi puisi pada geguritan dan puisi yang telah dibuat oleh anak-anak jalanan
d. Tahap Pengumpulan Karya 
Karya dari anak-anak jalanan yang berupa geguritan dan puisi ini kemudian dibukukan dalam sebuah antologi geguritan dan puisi. Kemudian dilakukan editing dan pencetakan buku. 
e. Tahap Pementasan 
Pada tahap pementasan, karya anak-anak jalanan dipentaskan dengan pentas yang sederhana. 
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Pada tahapan ini, yang kami lakukan adalah melakukan publikasi terhadap kegiatan “Calis Si Gusi Tang”, publikasi dilakukan secara umum. Tim juga akan berusaha mengundang media cetak dan elektronik dengan kawasan local dan nasional guna publikasi dan promosi, sehingga diharapkan acara pertunjukan ini tidak  hanya dilakukan satu kali, namun tetap ada follow up dari pelaksanaan pertunjukan ini. 
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a. Pertunjukan ini dilaksanakan di arena Komunitas Satoe Atap dengan peserta umum. Acara diawali dengan pembacaan geguritan dan puisi dari anak-anak jalanan secara maraton. 
b. Sebelum pelaksanaan pertunjukan, diawali dengan sambutan oleh Presiden Komunitas Satu Atap. 
c. Pelaksaan pertunjukan ini dibuat minimalis, dengan tema “Satoe Atap Berkarya dalam Sastra”.
d. Acara inti pada pertunjukan ini adalah pertunjukan musikalisasi geguritan puisi oleh anak-anak di Komunitas Satoe Atap. 
e. Acara penutup yaitu peluncuran antologi geguritan dan puisi karya anak-anak jalanan di Komunitas Satoe Atap Semarang. 
[bookmark: _Toc421571637][bookmark: _Toc421571691]Follow Up pelaksanaan Pertunjukan  “Satoe Atap Berkarya dalam Sastra”
Follow up dilakukan dengan mengamati hasil dari anak-anak jalanan yang selama ini melakukan latihan. Sukses tidaknya pertunjukan menjadi tolak ukur dalam hal ini. 
Setelah adanya pertunjukan ini, diharapkan anak-anak jalanan dapat memahami tentang sastra dalam hal ini adalah geguritan dan puisi. Selain itu diharapkan dapat melestarikan budaya lokal dalam hal ini adalah cerita fabel tradisional yang bersumber pada kitab Pancatantra. Semoga dengan adanya pelatihan yang bermuara pada pertunjukan dan kumpulan karya, anak-anak jalanan lebih bersemangat untuk berkarya dan berlatih. 
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Pada tahap ini  indicator keberhasilan dari pertunjukan musikalisasi geguritan dan puisi  ini adalah anak-anak jalanan bisa menulis dan membaca geguritan serta puisi. Selain itu mereka lebih mengenal tentang cerita fabel. Evaluasi juga dilakukan pada tahapan follow up pasca pelaksanaan pertunjukan,  supaya anak-anak jalanan tetap berlatih dan semangat untuk berkarya dengan gubahan cerita lokal yang lainnya guna melestarikan kearifan lokal. 
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4.1 [bookmark: _Toc421571641][bookmark: _Toc421571695]Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah Biaya 

	1.
	Peralatan Penunjang Kegiatan 
	Rp3.870.000

	2.
	Bahan Habis Pakai 
	Rp3.965.000

	3.
	Transportasi
	Rp1.100.000

	4.
	Biaya lain-lain: Administrasi, publikasi, seminar, laporan.
	Rp725.000

	TOTAL BIAYA
	Rp9.660.000
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	    1. Pembuatan Draft Laporan
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[bookmark: _Toc421571643][bookmark: _Toc421571699]LAMPIRAN – LAMPIRAN

Lampiran 1.Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri (Biodata Ketua)
	1.
	Nama Lengkap
	Uri Pradanasari

	2.
	Jenis Kelamin
	P

	3.
	Program Studi
	Sastra Jawa

	4.
	NIM
	2611413011

	5.
	Tempat dan tanggal Lahir
	Boyolali, 18 Juli 1994

	6.
	E-mail
	uri.pradanasari@yahoo.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085728026076



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	Kiringan 3 Boyolali
	SMPN 2 Boyolali
	SMK 1 Boyolali

	Jurusan
	-
	-
	TKJ

	Tahun Masuk- Lulus
	2000 – 2006
	2007 – 2009
	2010 – 2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah	
	No.
	Nama Peretemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau  institute lainnya.
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	Juara 2 Lomba Karya Ilmiah Remaja tingkat Provinsi bidang IPS
	Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
	2010

	2.
	Juara 1 Penelitian Ekologi OPSI Tingkat SMA-SMK se- Jateng
	Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
	2011

	3.
	Harapan 3 Karya Ilmiah Siswa Olimpiade Sains Terapan Nasional IV
	Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
	2011

	4.
	Juara I Lomba Debat Bahasa Jawa tingkat nasional dalam rangka UNY Emas
	Universitas Negeri Semarang
	2014

	5
	PKM-P didanai Dikti tahun 2014
	Dikti
	2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah proposal Program Kreatifitas Mahasiswa 2015.

[bookmark: _GoBack]




Biodata Anggota I

A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Ririn Istiqfarini

	2.
	Jenis Kelamin
	P

	3.
	Program Studi
	Sastra Jawa

	4.
	NIM
	2611413003

	5.
	Tempat dan tanggal Lahir
	Ponoogo, 26 November 1995

	6.
	E-mail
	ririnistiq@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085749724972



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	SDN Kapuran
	SMPN 1 Badegan
	SMAN 1 Badegan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk- Lulus
	2001 – 2006
	2007 – 2009
	2010 – 2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah	
	No.
	Nama Peretemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau  institute lainnya.
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah proposal Program Kreatifitas Mahasiswa 2015.










Biodata Anggota II

A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Bagus Adi Kuncoro

	2.
	Jenis Kelamin
	L

	3.
	Program Studi
	Sastra Jawa

	4.
	NIM
	2611413025

	5.
	Tempat dan tanggal Lahir
	Pati, 5 Agustus 1995

	6.
	E-mail
	Bagus775@yahoo.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085742157272



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	SD Negeri 1 Jragung
	SMP Negeri2 Karangawen
	SMA Negeri Jragung

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001 – 2007
	2008 – 2010
	2011 – 2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah	
	No.
	Nama Peretemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau  institute lainnya.
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah proposal Program Kreatifitas Mahasiswa 2015.








Biodata Anggota III

A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Nanik

	2.
	Jenis Kelamin
	P

	3.
	Program Studi
	Sastra Jawa

	4.
	NIM
	2611413001

	5.
	Tempat dan tanggal Lahir
	Wonosobo, 17 November 1995

	6.
	E-mail
	nanik.sastrajawa@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	08562910334



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	SD N 1 Gemblengan
	SMP N 3 Garung
	 SMA N 1 Mojotengah

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk- Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah	
	No.
	Nama Peretemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau  institute lainnya.
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah proposal Program Kreatifitas Mahasiswa 2015.










Biodata Anggota IV


A.  Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Himas Nur Rahmawati

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan dan Sastra Indonesia

	4
	NIM
	2101413120

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 2 Desember 1995

	6
	E-mail
	himasnur@yahoo.co.id 

	7
	NomorTelepon/HP
	085727017194



B. RiwayatPendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Karang Rejo 01.02 Semarang
	SMP Negeri 21 Semarang
	SMA Negeri 5 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	



D. Penghargaandalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya).
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat 2014 didanai Dikti
	Dikti
	2015

	2
	Juara I Lompa Esai tingkat Jateng  & DIY
	Bidikmisi Scholarship Community Unnes
	2014

	3
	Pemenang Kategori Teks Sastra dalam FBS Award 2014 

	Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang
	2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah proposal Program Kreatifitas Mahasiswa 2015.


Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan

Rincian Anggaran
· Peralatan Penunjang
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1.
	Flash disk
	6 Bulan
	3 Buah
	Rp 100.000
	Rp 300.000

	2,
	Stop kontak
	6 Bulan
	2 Buah 
	Rp 35.000
	Rp   70.000

	3.
	Sewa Kamera
	4 Minggu
	1 Buah
	Rp 75.000
	Rp 300.000

	4.
	Sewa handycame
	1 Minggu
	2 Buah
	Rp 100.000
	Rp 200.000

	5.
	Sewa Printer
	2 Minggu
	1 Buah
	Rp 150.000
	Rp 300.000

	6.
	Dekorasi pementasan 
	
	
	
	Rp500.000

	7.
	Sewa tratak
	
	
	
	Rp1.000.000

	8.
	Sewa sound sistem
	
	
	
	Rp1.000.000

	9.
	Penjilidan buku
	
	10 buah 
	Rp20.000
	Rp200.000

	
	SUBTOTAL
	Rp 3.870.000


· Bahan Habis Pakai
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1.
	Kertas A4
	6 Bulan
	4 Buah
	Rp 35.000
	Rp  140.000

	2,
	Kertas Folio Bergaris
	6 Bulan
	3 Buah
	Rp 35.000
	Rp  105.000

	3.
	Tinta Printer Hitam
	6 Bulan
	2 Buah 
	Rp 40.000
	Rp   80.000

	4.
	Tinta Printer Warna
	6 Bulan
	3 Buah
	Rp 40.000
	Rp 120.000

	5.
	Kertas Foto
	6 Bulan
	3 Pack
	Rp 30.000
	Rp   90.000

	6.
	Lem Kertas
	6 Bulan
	3 Buah
	Rp 5.000
	Rp   15.000

	7.
	Lem Castol
	6 Bulan
	5 Buah
	Rp 10.000
	Rp   50.000

	8.
	MMT
	6 Bulan
	4 Buah
	Rp 250.000
	Rp 1.000.000

	9.
	Spanduk
	6 Bulan
	4 Buah
	Rp 150.000
	Rp 600.000

	10.
	Poster
	6 Bulan
	50 Lbr
	Rp 8.000
	Rp 400.000

	11.
	Amplop
	6 Bulan
	4 Pack
	Rp 25.000
	Rp  100.000

	12.
	Leaflet
	6 Bulan
	100 Lbr
	Rp 5.000
	Rp 500.000

	13.
	Stempel
	6 Bulan
	1 Buah
	Rp 50.000
	Rp   50.000

	14.
	Bak Stempel
	6 Bulan
	1 Buah
	Rp 30.000
	Rp   30.000

	15.
	Tinta Stempel
	6 Bulan
	1 Buah
	Rp 20.000
	Rp   20.000

	16.
	Block Note
	6 Bulan
	1 Lusin
	Rp 100.000
	Rp   100.000

	17.
	Bolpoint
	6 Bulan
	2 Lusin
	Rp 20.000
	Rp   40.000

	18.
	Spidol Snowman
	6 Bulan
	5 Buah
	Rp 10.000
	Rp   50.000

	19.
	Penghapus white board
	6 Bulan
	3 Buah
	Rp 10.000
	Rp   30.000

	20.
	White Board
	6 Bulan
	1 Buah
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	21.
	Streples
	6 Bulan
	3 Buah
	Rp 20.000
	Rp   60.000

	22.
	Isi Streples
	6 Bulan
	3 Buah
	Rp 5.000
	Rp    15.000

	23.
	Clip
	6 Bulan
	2 Pack
	Rp 5.000
	Rp   10.000

	24.
	Clip Besar
	6 Bulan
	1 Lusin
	Rp 25.000
	Rp   25.000

	25.
	Map
	6 Bulan
	1 Pack
	Rp 40.000
	Rp   40.000

	26.
	Materai 6.000
	10 kali
	10 Buah
	Rp 7.000
	Rp   70.000

	27.
	Map Plastik
	6 Bulan
	10 Buah
	Rp 10.000
	Rp 100.000

	28.
	Papan sterofoam 
	6 bulan 
	5 buah
	Rp5.000
	Rp25.000

	
	SUBTOTAL
	Rp3.965.000 


· Transportasi 
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1.
	Observasi 
	
	
	
	Rp200000

	2.
	Pelaksanaan Kegiatan 
	
	
	
	Rp600000

	3
	Pasca Kegiatan
	
	
	
	Rp300000

	
	SUBTOTAL
	Rp 1.100.000


· Biaya Lain- lain
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1.
	Pengurus perizinan
	
	
	
	Rp 250.000

	2,
	Dokumentasi
	
	5 Kaset 
	Rp 20.000
	Rp 100.000

	3.
	Diskusi dan Rapat
	5 Bulan
	
	Rp 50.000
	Rp 200.000

	4.
	Penjilidan Laporan
	10 kali
	
	
	Rp 175.000

	
	SUBTOTAL
	Rp 725.000



Total Anggaran							Rp9.660.000 









Lampiran 3.  Susunan Oraganisasi Tim dan Pembagian Tugas.

	No
	Nama/ NIM
	Prodi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Uri Pradanasari
	Sastra Jawa
	Humaniora
	15 jam/minggu
	Mengadakan pelatihan tentang menulis geguritan dan membaca geguritan kepada anak-anak jalanan di komunitas Satoe Atap Semarang.

	2.
	Ririn Istighfarini

	Sastra Jawa
	Humaniora
	15 jam/minggu
	Mengumpulkan karya-karya dari anak-anak jalanan yang berupa puisi dan geguritan kemudian menyuntingnya dan dibukukan.

	3.
	Bagus Adi Kuncoro
	Sastra Jawa
	Humaniora
	15 jam/minggu
	Mengadakan pelatihan tentang musik yang berhubungan dengan musikalisasi geguritan dan puisi kepada anak-anak jalanan di komunitas Satoe Atap Semarang.

	4.
.
	Nanik
	Sastra Jawa
	Humaniora
	15 jam/minggu
	Mengadakan pelatihan tentang vokal atau bernyanyi. 

	5.
	Himas
	Sastra
	Humaniora

	15 jam/minggu
	Mengadakan pelatihan tentang menulis puisi dan membaca puisi. 
















Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana 
[image: Description: E:\unnes.jpg]







SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA


Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   	: Uri Pradanasari
NIM  		: 2611413011
Program Studi : Sastra Jawa
Fakultas  	: Fakultas Bahasa dan Seni

Dengan ini menyatakan bahwa proposal (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul: Calis Si Gusi Tang (Baca Tulis Musikalisasi Geguritan Puisi Tentang Cerita Binatang)  Sebuah Pelatihan kepada  Anak-Anak Jalanan di Komunitas Satoe Atap Semarang yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 

	
	Semarang, ................. 2015

	Mengetahui, 
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan




Dr. Bambang Budi Raharjo M.Si.
NIP. 196012171986011001
	Yang menyatakan





Uri Pradanasari
NIM. 2611413011






Lampiran 5.  Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra 
[image: Description: E:\unnes.jpg]








SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA
DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan di bawah ini, 
Nama 			  : ___________________________________ 
Pimpinan Mitra Usaha  : Komunitas Satoe Atap Semarang 
Bidang Usaha 		  : 
Alamat	  : Jalan Banjarsari No 36 depan Kantor Kelurahan  Tembalang, Semarang
Dengan ini menyatakan  Bersedia untuk Bekerjasama  dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa – (Calis Si Gusi Tang (Baca Tulis Musikalisasi Geguritan Puisi Tentang Cerita Binatang)  Sebuah Pelatihan kepada  Anak-Anak Jalanan di Komunitas Satoe Atap Semarang)
Nama Ketua Tim Pengusul	: Uri Pradanasari
Nomor Induk Mahasiswa  	: 2611413011
Program Studi 		: Sastra Jawa 
Nama Dosen Pembimbing  	: ___________________________________ 
Perguruan Tinggi  		: Universitas Negeri Semarang
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami. 
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga. 
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

Semarang, tanggal-bulan-tahun 
Yang menyatakan, 


Tanda tangan dan Cap 
( Nama Pemimpin Mitra)
Lampiran 6. Denah Lokasi Mitra Kerja

[image: ]

Ketua
Uri Pradanasari


Anggota I
Ririn Istighfarini 


Anggota II
Bagus Adi Kuncoro


Anggota III
Nanik


Anggota IV
Himas Nur Rahmawati
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